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ABSTRAK

Isu yang sering menjadi perhatian banyak orang sehingga selalu
diperbincangkan dalam forum nasional maupun internasional ialah perempuan.
Walaupun dengan jelas Al-Qur’an menyebutkan perempuan dengan
mencontohkan kisah-kisah perempuan yang ada didalamnya untuk menunjukkan
bahwa perempuan memiliki peran penting dalam kehidupan. sehingga pembahas
topik utama dalam penelitian ini adalah peran perempuan dalam kisah Sarah dan
Hajar dengan merujuk pada kitab tafsir al-azhar karya buya hamka. Tafsir al-
azhar lebih menitikberatkan permasalahan sosial, budaya, dan sejarah
masyarakat. Penelitian ini memiliki tiga rumusan masalah yaitu, 1. Bagaimana
penafsiran kisah Sarah dan Hajar dalam tafsir al- Azhar karya Buya Hamka? 2.
Bagaimana Peran Sarah dan Hajar dalam tafsir al- Azhar karya Buya Hamka? 3.
Bagaimana relevansi kisah Sarah dan Hajar pada Tafsir al-Azhar dalam konteks
masa sekarang?. Maka dari itu, hasil penelitian ini mendapati bahwa peran yang
dimaksudkan dari penafsiran tersebut merupakan perempuan di zaman dahulu
menggambarkan perempuan kuat, penuh pendirian, tidak lemah, dan mengusai
banyak hal dan tidak seperti perempuan yang digambarkan sebagai sosok yang
lemah. Namun perempuan yang dapat bersaing dengan para lelaki diberbagai
sector keahlian. Hamka juga menjelaskan bahwa peran perempuan yang telah
dicontohkan dalam kisah Sarah dan Hajar menunjukkan bahwa perempuan
memiliki peran penting dalam keluarga sekaligus membuktikan begaimana
menjadi perempuan yang taat kepada suami tanpa harus merendahkan martabat
perempuan dan menjadi seorang ibu yang inspiratif dalam rumah tangga. Hal
menandakan bahwa kisah Sarah dan Hajar sebagai perempuan yang mulia di
zaman dulu meskipun berada pada gelombang banyaknya orang-orang yang
merendahkan perempuan di zaman itu. Namun keduanya membuktikan bahwa
kondisi sosial masyarakat bukanlah halangan untuk menjadi perempuan yang
kuat. Apalagi di zaman sekerang perempuan lebih mendominasi di berbagai
sektor pekerjaan. Hal ini sekaligus menghilangkan pandangan masyarakat tentang
perempuan yang identik dengan kelemahan dan hanya melakukan pekerjaan
rumahan. Buya Hamka cenderung mendukung perempuan sebagaimana Hamka
lahir dilingkungan Minangkabau, Dengan memahami konteks sosial dan budaya
Minangkabau, Buya Hamka menunjukkan kesadarannya akan pentingnya hak-
hak perempuan dalam masyarakat. Pandangannya terutama tentang warisan dan
peran perempuan dalam masyarakat Minangkabau menunjukkan bahwa Hamka
mendukung keadilan dan kesetaraan bagi perempuan.

Kata kunci: Perempuan, Sarah, Hajar, Hamka, Tafsir Al-Azhar
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158 Tahun 1987
dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan

\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- ba’ b be

< ta’ t te

< sa’ $ es (dengan titik di atas)
z jim j je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha

3 dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
D ra’ r er

J zai z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik diatas

¢ gain g ge

- fa’ f ef

3 qaf q qi

< kaf k ka

J lam I el

vii




a mim m em

O nun n en

s wawu w we

o ha’ h h

3 hamzah ‘ apostrof
¢ ya’ y ye

. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap, contoh:

Jpieaie ditulis muta’aqqidin
sac ditulis ‘iddah
. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h, contoh:
RS ditulis hibah
L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti oleh kata sandang “ al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan “h”.
AR PV ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dammah,

ditulis dengan tanda t.

Lhill 3\S ) ditulis zakat al-firri
. Vokal Pendek
Tanda Nama Huruf Latin Nama
b fathah a a
e kasrah i i
b dammah u u

. Vokal Panjang

fathah + alif ditulis a

viii



lals ditulis

fathah + ya’ mati ditulis
(s ditulis
kasrah + ya’ mati ditulis
m S ditulis
dammah + wawu mati ditulis
o= A ditulis

. Vokal Rangkap

Jjahiliyyah

ai
bainakum
au

gaulun

a’antum

u’iddat

fathah + ya’ mati ditulis
e ditulis
fathah + wawu mati ditulis
Js8 ditulis
. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

Al ditulis
e ditulis
A KE Gl ditulis

. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti oleh huruf Qamariyyah
olLal ditulis
bl ditulis

la’in syakartum

al-Qur’an

al-Qiyas

2. Bila diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

elaudl ditulis
A ditulis

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
sl (550 ditulis
Ll Jaf ditulis

as-sama’

asy-syams

zawi al-furiad

ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam Al-Qur’an, tidak ada petunjuk tentang klaim yang terdapat dalam
teks-teks suci lainnya bahwa perempuan berasal dari substansi yang lebih rendah
daripada laki-laki, bahwa mereka memiliki status subordinat dan inferior, atau
bahwa Hawa diciptakan dari salah satu tulang rusuk Adam. Lebih lanjut, dalam
Islam, tidak ada perspektif tunggal yang merendahkan perempuan terkait dengan
kodrat dan komposisi bawaan mereka.! Isu-isu aktual posisi perempuan selalu
menjadi pihak yang diperebutkan (contested), Misalnya, dalam dialog tentang
agama Islam, khususnya dalam konteks gerakan kebangkitan Islam.?

Seiring waktu dan dalam peradaban kuno, kedudukan perempuan telah
berevolusi. Perlu ditekankan dan diterapkan bahwa baik laki-laki maupun
perempuan memiliki kesempatan yang sama berdasarkan kemampuan unik mereka,
terlepas dari perbedaan gender, dan selama hal tersebut tidak bertentangan dengan
kodrat alami mereka. Demikian pula, hukum dan peraturan yang berkaitan dengan
perempuan seringkali ditegakkan secara tidak akurat. Perempuan diabaikan hak-
haknya sebagai warga negara, termasuk hak asasi manusia yang fundamental.
Kondisi ini bagi perempuan telah terjadi di semua peradaban penting, termasuk

Yunani, Romawi, Tiongkok, India, Persia, dan lainnya, di Yunani, mujeres adalah

! Murtadha Muthahhari, Hak-hak Wanita Dalam Islam, terj: M. Hasyem, Lentera, Jakarta,
cet. V, 2000, h. 75

2 M. Nurdin Zuhdi, “Perempuan dalam Revivalisme: Gerakan Revivalisme
Islam dan Politik Anti Feminisme di Indonesia,” Musawa Jurnal Studi Gender dan Islam,
Vol. 9, No. 2, Juli 2010, h. 238



orang yang tidak punya ide tanpa persetujuan mereka, karena mereka merasa tidak
perlu. Orang tua mendesak agar hijas mereka suatu hari nanti menjadi kepatuhan
total mereka, meskipun harus menikah dengan orang yang tidak disukai.®

Walaupun perempuan tinggal di sebuah negara yang terkenal dengan
peradaban yang maju, tetapi hal ini tidak menjamin bahwa mereka akan
diperlakukan dengan baik atau diberikan kebebasan untuk menentukan kehidupan
mereka sendiri. Perempuan di negara ini dapat dikelompokkan menjadi tiga
kategori, yaitu para pelacur yang hanya bertugas sebagai pemuas nafsu laki-laki,
selir yang bertanggung jawab merawat tubuh dan kesehatan tuannya, dan para istri
yang bertugas merawat dan mendidik anak-anak, mirip dengan pengasuh anak atau
babysister pada saat ini.*

Sebelum Islam muncul, perempuan kurang dihormati di masyarakat, dan
orang tua mereka bahkan tidak mengharapkan kelahiran mereka. Secara historis,
terdapat praktik-praktik yang memperlakukan perempuan secara tidak layak saat
lahir; anak-anak perempuan yang tidak bersalah dikubur hidup-hidup, atau jika
dibiarkan hidup, mereka dipaksa hidup tanpa cinta.> Di ranah publik, kisah
perempuan ini tak lebih baik daripada di ranah domestik, di mana perempuan kerap
mengatakan dirinya tidak diberi hak menyampaikan pendapat, berpolitik,

memperoleh pendidikan yang layak, dan dilarang menjadi pemimpin negara.

3 R. Magdalena, “Kedudukan Perempuan dalam Perjalanan Sejarah (Studi tentang
Kedudukan Perempuan dalam Masyarakat Islam),” Al- 'Ulum, Vol. 2, (2013), h. 16

4 R. Magdalena, “Kedudukan Perempuan dalam Perjalanan Sejarah (Studi tentang
Kedudukan Perempuan dalam Masyarakat Islam),” Al- 'Ulum, Vol. 2, (2013), h. 44

> R. Magdalena, “Kedudukan Perempuan Dalam Perjalanan Sejarah (Studi Tentang
Kedudukan Perempuan dalam Masyarakat Islam),” Harkat an-Nisa: Jurnal Studi Gender dan Anak
2, no. 1 (2017), h. 15.



Perempuan menghadapi marginalisasi yang signifikan sebelum Al-Qur’an
diturunkan. Hal ini terbukti tidak hanya di Jazirah Arab pada masa Jahiliyah, tetapi
juga di hampir semua agama dan peradaban. Quraish Shihab menyatakan bahwa
pada puncak peradaban Yunani, perempuan dianggap semata-mata sebagai alat
pemuas hasrat seksual laki-laki.® Hal ini karena, menurut tradisi atau budaya, laki-
laki adalah satu-satunya yang dapat menjalankan atau memiliki peran atau kualitas,
dan perempuan pun tidak terkecuali. Karena suatu peran atau sifat hanya dijalankan
atau dipegang oleh perempuan menurut adat istiadat atau budaya, suatu peran
terikat pada perempuan.’

Masyarakat Romawi seringkali menganggap istri seolah-olah mereka
adalah anak-anak atau remaja yang membutuhkan pengawasan. Perempuan
sepenuhnya tunduk pada otoritas ayah mereka, dan ketika mereka menikah, kendali
ini beralih kepada suami mereka. Ini mencakup kekuasaan untuk menjual,
menyiksa, mengasingkan, menyiksa, dan mengeksekusi. Di Roma, seorang istri
dipandang tidak lebih dari sekadar properti suaminya. Kedudukannya menyerupai
seorang budak, yang satu-satunya tujuannya adalah untuk memuaskan dan
melayani pemiliknya. la dilarang terlibat dalam urusan apa pun, baik pribadi
maupun sosial, yang berarti ia tidak memiliki wewenang untuk menerima kuasa,

bersaksi, bertindak sebagai penjamin, atau bahkan mengambil peran sebagai wali.

® Quraish Shihab, “Kesetaraan Jender dalam Islam”, Nasaruddin Umar, Argumen
Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Paramadina,
1999), h. xxiii.

7 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta:
Paramadina, 2001), h. 34.



Jika suaminya meninggal dunia, semua putra-putranya, dan khususnya saudara-
saudaranya, berhak atas hak-haknya.®

Namun, keadaan berubah dengan datangnya Islam. Perempuan yang
awalnya dikecualikan dari warisan, kemudian diberi bagian. Meskipun warisan
perempuan tidak seimbang, dengan rasio satu banding dua, hal ini merupakan
perubahan yang luar biasa. Poligami dibatasi maksimal empat istri, dengan syarat-
syarat tertentu yang telah ditentukan sebelumnya. Al-Qur’an mengakui bahwa
perempuan memiliki hak untuk mengungkapkan pendapat yang berbeda dalam
diskusi, bahkan dengan suami atau ayah mereka. Misalnya, Al-Qur’an
mengabadikan kisah percakapan antara seorang perempuan dan Nabi Muhammad
Saw, di mana Nabi saw tampak menyampaikan kesan bahwa beliau masih hendak
memberlakukan adat yang mengurangi hak-hak perempuan.®

Banyak tokoh perempuan dari masa kenabian Muhammad Saw maupun dari
masa-masa sebelumnya disebutkan dan dideskripsikan dalam Al-Qur’an. Sebagai
contoh, dalam Al-Qur’an bahwa Maryam binti Imran, Khadijah binti Khuwailid,
Fatimah binti Muhammad, dan istri Firaun, Asiyah binti Muzahim, adalah wanita-
wanita terbaik di surga.’® Namun, sebagian besar tokoh atau karakter perempuan
yang disebutkan dalam Al-Qur’an disebut dengan kata "idhafah", yang merupakan
gabungan dari salah satu istilah Arab untuk istri dan kemudian nama suaminya.

Misalnya, istri Firaun disebut "imra'a fir'aun" (istri Imran), "imra'a Nuh" (istri Nuh),

8 Said Abdullah Seib Al-Hatimy, “Citra Sebuah Identitas: Wanita Dalam Perjalanan
Sejarah”, Terj. Hamid Abud, (Surabaya: Risalah Gusti, 1994), h. 6

® M. Quraish Shihab, Perempuan: Dari Cinta Sampai Seks, Dari Nikah Mut’ah Sampai
Nikah Sunnah, Dari Bias Lama Sampai Bias Baru, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 338

10 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, (Mu'assasat al-Risalah, 1421 H - 2001 M), Jilid. 4,
h. 409.



dan seterusnya. Penggunaan istilah "nisa", khususnya "nisa'al-nabiy™ (istri-istri
Muhammad), adalah contoh lain.2.

Perempuan-perempuan yang nama suaminya tidak disebut dihubungkan
dengan nama laki-laki tertentu, seperti: Ukht Musa'? (saudara perempuan Musa),
maryam*3 (ibu isa) dan Ummi Musa (ibu Musa).'* Kisah Sarah dan Hajar adalah
salah satu kisah perempuan yang tercatat dalam Al-Qur’an. Yang pertama adalah
Sarah binti Terah, terkadang disebut Siti Sarah, istri pertama Nabi lbrahim. Nabi
Ibrahim menikah lagi karena Sarah, yang berusia sekitar 90 tahun, belum dikaruniai
seorang anak. Kemudian Allah Swt mengabarkan kepada Ibrahim dan Sarah bahwa
mereka akan mengandung seorang anak yang kelak akan membangun negara-
negara. Ibrahim dan Sarah menerima kabar gembira dari seorang malaikat.

Baik Sarah maupun Nabi Ibrahim tercengang oleh mukjizat yang mereka
saksikan. Fakta bahwa Sarah adalah seorang perempuan yang mandul semakin
menambah keterkejutan mereka. Namun, Allah Swt. Maha Kuasa dan Maha
Menciptakan, Dia menghendaki Sarah mempunyai generasi penerus. Sebab itu,
mereka selalu mengucap syukur kepada Allah Swt. atas karunia yang telah diidam-

idamkan sejak masih muda. Hal ini terdapat dalam QS. Hud ayat 71:

il 2 13 GRS (1 1385 e Ul Jie Al A6

“Istrinya berdiri, lalu tersenyum. Kemudian, Kami sampaikan kepadanya
kabar gembira tentang kelahiran Ishaq dan setelah Ishaq akan lahir Ya’qub
(putra Ishaq). Dia (istrinya) berkata, “Sungguh mengherankan!
Mungkinkah aku akan melahirkan (anak) padahal aku sudah tua dan

11.QS. Al-A’raf (7):19.
12 QS. Taha (20):40

13 Maryam (19):28.

14 QS. Al-Qassas (28):7.



suamiku ini sudah renta? Sesungguhnya ini benar-benar sesuatu yang
ajaib.”1°

Setelah puluhan tahun menjadi istri Nabi Ibrahim yang mandul, Sarah akan
segera hamil. Selain itu, dinyatakan: "Dan setelah Ishak, Yakub." Implikasinya
adalah bahwa Ishak yang diciptakan akan memiliki banyak keturunan di masa depan.
Meskipun bahagia, kabar yang dibawa utusan ini sungguh tak terduga, terutama bagi
Sarah; "Aneh sekali!" serunya. Haruskah aku punya anak ketika aku sudah tua dan
suamiku juga sudah tua? Sebagai istri Ibrahim, Sarah tidak menolak gagasan bahwa
Tuhan bertindak sesuai dengan kehendak-Nya. Namun, setiap orang percaya akan
tetap menganggap ini sebagai kejadian yang luar biasa dan ajaib. Karena itu, ia
menyatakan: "Ini sungguh mukjizat.'®

Siti Hajar, istri kedua Nabi Ibrahim, adalah seorang budak berkulit hitam
yang diberikan kepada Sarah oleh Raja Namrud. Sarah kemudian menawarkan Hajar
kepada suaminya, Ibrahim, sebagai istri. Ketidakmampuan Sarah untuk melahirkan
anak-anak Nabi Ibrahim menjadi penyebabnya. Dengan demikian, Sarah menyetujui
pernikahan suaminya dengan Hajar. Nama lengkap Hajar adalah Hajar al-Qibthiyah
al-Mishtiyah, ia lebih dikenal dengan sebutan Siti Hajar. Nama Hajar berasal dari
frasa "hazdaa ajrikum” yang berarti "inilah pahalamu.” Ismail, putra Nabi lbrahim
yang juga diangkat menjadi nabi, lahir dari Hajar. Surah ke-14 Al-Qur’an, dan ia
disebutkan sebanyak 69 kali dalam 63 ayat.

.Kisah Hajar terdapat dalam QS. lbrahim 37:

15 QS. Hud 71
16 Hamka, Tafsir al-Azhar. (Pustaka Nasional Pte Ltd Singapura, 1990), h.-3509
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“Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian
keturunanku di lembah yang tidak ada tanam-tanaman di dekat rumah
Engkau (Baitullah) yang dihormati, hai Tuhan kami, (yang demikian itu)

agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia

cenderung kepada mereka dan berilah mereka rezeki dari buah-buahan.

Mudah-mudahan mereka bersyukur”.*’

Kemampuan Hajar menghadapi berbagai kesulitan selama hijrahnya dari
Mesir ke Palestina, dan akhirnya ke Mekah, merupakan bukti nyata pengabdiannya
kepada sang suami. Kepatuhannya yang luar biasa semakin dibuktikan oleh fakta
bahwa, meskipun Hijaz saat itu merupakan wilayah tanpa tumbuhan dan buah-
buahan, serta terletak di tengah gurun pasir yang gersang dan tandus, Ibrahim AS
meninggalkannya dan putranya yang masih bayi, Ismail, yang masih menyusu,
ketika mereka hijrah ke tanah Hijaz. Hal ini merangkum kehidupan Hajar, seorang
ibu kelahiran Mesir yang sangat dihormati sebagai ibu bangsa Arab.®
Berbagai aspek sosial dapat dikaji melalui pengalaman kedua individu ini,
yang jarang dikaji sebagai tokoh dalam kajian status dan peran perempuan. Dikenal
sebagai penafsiran yang rasional dan kontekstual, karya Buya Hamka, Tafsir al-
Azhar, menyajikan sudut pandang alternatif terhadap pandangan lain tentang status
perempuan. Penafsirannya seringkali menghubungkan konteks sosial dan budaya

Indonesia dengan prinsip-prinsip Islam.

7 QS. Ibrahim: 57.
18 Muhammad Roihan Nasution, Ulumul Qur’an: Kajian Kisah-kisah Wanita dalam Al-
Qur’an. (Yayasan Al Hira’ Permata Nadiah, 2019). h. 40



Studi tentang peran perempuan dalam tafsir ini bukan hanya penting untuk
memahami perspektif keagamaan, tetapi juga untuk melihat bagaimana aspek sosial
dan pengaruh dapat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh konteks sosial budaya.
Dari kisah Sarah dan Hazar dikenal sebagi figur dengan perempuan yang tanggung
dan sabar. Berdasarkan permasalahan di atas tulisan ini bertujuan untuk menelusuri
penafsiran Buya Hamka dalam Tafsirnya yang berfokus pada ayat-ayat terkait kisah
Sarah dan Hajar dan perannya dalam masyarakat. sebagai penelitian dengan Judul
“Peran Perempuan Dalam Kisah Sarah Dan Hajar: Studi Atas Pemikiran Buya

Hamka Dalam Tafsir Al- Azhar”

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini mengajukan tiga

pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran kisah Sarah dan Hajar dalam tafsir al- Azhar karya
Buya Hamka?

2. Bagaimana Peran Sarah dan Hajar dalam tafsir al- Azhar karya Buya
Hamka?

2. Bagaimana relevansi kisah Sarah dan Hajar pada Tafsir al-Azhar dalam

konteks masa sekarang?

C. Tujuan Penelitian
Dari beberapa rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui Bagaimana kisah Sarah dan Hajar dalam Tafsir al-
Azhar karya Buya Hamka

2. Untuk mengetahui Bagaimana peran Sarah dan Hajar menurut Tafsir al-
Azhar karya Buya Hamka

3. Untuk mengetahui relevansi kisah Sarah dan Hajar dalam konteks masa

sekarang

D. Kajian Pustaka

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak
menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis.
Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam
memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis.

Pertama, Tesis Chamida Mardiyanti yang berjudul “Maryam Dalam Tafsir
Al-Azhar Karya Hamka (Studi Analisis Gender) Tafsir Al-Azhar menjadi sumber
utama penelitian kualitatif ini, yang didasarkan pada kajian pustaka. Buku-buku
tafsir dan penelitian terkait menjadi sumber sekunder. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa Maryam tidak terkecuali dari kaum pilihan Allah dari garis
keturunan Imran, yang diberi karunia berupa kenabian dan risalat, terlepas dari
konstruksi tafsir Hamka dalam unsur silsilah. Menurut Hamka, kesucian Maryam

berasal dari kemampuannya untuk menjaga kesucian.®

19 Chamida Mardiyanti. “Maryam Dalam Tafsir Al-Azhar Karya Hamka “Studi Analisis
Gender”, (UIN Sunan Kalijaga, 2018).
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Kedua, skripsi yang berjudul “Pesan Moral dalam Komunikasi Keluarga
(Studi Kisah Nabi Ibrahim as dalam Tafsir Al-Misbah)”, karya Fakhri Ahmad
penelitian ini membahas pesan moral dalam komunikasi keluarga,. Namun, peneliti
kemudian menjelaskan pelajaran moral dalam keluarga Nabi Ibrahim menggunakan
tafsir Al-Azhar.?°

Ketiga, Tesis Muhammad Hasbi Maulidi dengan Judul ‘“Konstruksi
Perempuan Dalam Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka (Studi Analisis Gender)”.
Pembahasan dalam kajian ini berfokus pada isu-isu yang berkaitan dengan
pernyataan "min nafs wahidah" dalam surat an-Nisa ayat 1. Tesis ini menggunakan
analisis isi dan riset kepustakaan sebagai metodologinya. Kajian ini menemukan
bahwa, menurut interpretasi Hamka terhadap al-Azhar, kalimat "min nafs wahidah™
berarti bahwa, terlepas dari perbedaan gaya dan tipe laki-laki atau perempuan pada
dasarnya sama, yaitu tipe manusia, yang berpandangan bahwa laki-laki dan
perempuan adalah sama-sama manusia.?

Keempat, Tesis Helfina Ariyanti dengan Judul “Peran Perempuan Dalam
Al-Qur’an (Studi Epistemologi Penafsiran Amina Wadud Dan Zaitunah Subhan
Terhadap Isu Gender)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sumber penafsiran
Amina dan Zaitunah yakni Al-Qur’an, konteks (baik konteks masa lalu maupun
masa kini) dan ilmu bahasa. Zaitunah memiliki tambahan sumber yakni hadis,

konteks Indonesia, dan pendapat tokoh lain. Sumber penafsiran yang ditekankan

20 Fakhri Ahmad, Pesan Moral dalam Komunikasi Keluarga (Studi Kisah Nabi Ibrahim as
dalam Tafsir Al-Misbah)”, (UIN Imam Bonjol Padang, 2021).

2 Muhammad Hasbi Maulidi “Konstruksi Perempuan Dalam Tafsir Al-Azhar Karya Buya
Hamka” (Studi Analisis Gender) (Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
2019).
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keduanya yakni konteks. Metode penafsiran Amina yaitu hermeneutika tauhid yang
dipengaruhi oleh Fazlur Rahman sementara Zaitunah dengan metode deduktif-
induktif serta metode maudu’i yang dirumuskan al-Farmawi dan tambahan langkah
penafsiran dari Zaitunah sendiri. Validitas penafsiran mereka benar secara
korespondensi karena mereka berupaya mengungkap prinsip Al-Qur’an tentang
keadilan gender dan membumikan dalam realitas empiris. Mereka menekankan
pentingnya penafsiran yang secara pragmatisme mampu menjawab problem
kesetaraan gender dengan menghasilkan penafsiran yang tidak bias dan adil gender.

Penafsiran tentang peran perempuan dilandasi pandangan yang sama bahwa
sebagai hamba, laki-laki dan perempuan tidak dipandang dari jenis kelamin, tapi
dilihat ketakwaannya. Dalam peran rumah tangga dan peran publik, laki-laki dan
perempuan mesti dapat saling bekerja sama dan menghargai. Tidak ada yang berhak
menindas, mendominasi, atau melarang laki-laki maupun perempuan untuk
mengembangkan potensi dirinya. Al-Qur’an tidak menentukan peran spesifik bagi
laki-laki dan perempuan dalam sistem sosial. Secara umum penafsiran keduanya
sama karena prinsip utama yang dipegang adalah kesetaraan laki-laki dan
perempuan. Perbedaan muncul pada sumber pendukung penafsiran, metode
penafsiran, pertimbangan konteks sosio-historis, dan fokus penafsiran.?

Kelima, Penelitian Jesinta Moza Mustika dengan Judul “Peninjauan Narasi
Kisah Nabi Sulaiman dan Harut dan Marut dalam Q. 2:102 Menurut Tafsir al-Azhar

Karya Hamka” Penelitian ini berfokus pada penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat

22 Helfina Ariyanti, “Peran Perempuan Dalam Al-Qur’an, Studi Epistemolo Gi Penafsiran
Amina Wadud Dan Zaitunah Subhan Terhadap Isu Gender”, (UIN Sunan Kalijaga 2016).
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kisah dalam Al-Qur’an. Pemilihan tema tersebut dimaksudkan untuk menemukan
karakter khas tafsir modern yang berbeda dari tafsir klasik, untuk meninjau
mekanisme produksi tafsir modern, khususnya melalui peninjauan tafsiran ayat Al-
Qur’an terkait narasi kisah Nabi Sulaiman, dan Hariit dan Marit dalam Q. 2: 102.
Temuan dari penelitian penulis dalam artikel ini menunjukkan bahwa kehadiran
atau penggunaan sejarah Islam dalam tafsir tidak dapat menetapkan perbedaan yang
jelas antara tafsir yang diklasifikasikan sebagai tafsir klasik atau tafsir modern,
yang mana hal ini selalu terbukti dalam penafsiran ayat-ayat yang disebutkan di
atas historias en el Quran.?®

Keenam, penelitian yang ditulis olen Marlina dengan judul “Kisah Figur
Perempuan dalam Al-Qur’an menurut Tafsir al-Azhar Karya Hamka”, penelitian
kepustakaan (library research) berupa kajian terhadap beberapa literatur yang
dijadikan sebagai bahan pustaka dan dalam menganalisa data. Dengan objek
penelitian adalah penafsiran Hamka (H. Abdul Malik Karim Amrullah) dalam
tafsirnya, yakni Tafsir al-Azhar. Tulisan ini menemukan bahwa ayat-ayat tentang
kisah figur perempuan dalam Al-Qur’an ialah unsur terpenting dari proses
pendidikan dan informasi. Menurut penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar,
Hamka menjelaskan dengan jelas kisah tokoh perempuan, tokoh perempuan yang
dirujuk dalam Al-Qur’an adalah sosok istri Nabi Nuh, istri Nabi Lut, istri Nabi
Yusuf (Zulaikha), istri Firaun (Asiyah), Maryam (ibu Nabi Isa), dan akhirnya

‘A'isha (istri Nabi Muhammad SAW). Dalam menjelaskan ayat-ayat tentang narasi

2 Jesinta Moza Mustika, “Peninjauan Narasi Kisah Nabi Sulaiman dan Harut dan Marut
dalam QS. 2:102 Menurut Tafsir al-Azhar Karya Hamka”, Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir di
Nusantara. Vol. 9 No. 1 (2023): h. 49
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tokoh perempuan, Hamka menggunakan metode Tahlily; Namun, dia tidak
menganalisanya baris demi baris, melainkan setiap ayatnya itu dikelompokkan
menjadi suatu tema, agar memudahkan pembaca untuk memahami penafsiran ayat
tersebut.?

Ketujuh, Tesis dengan judul “Konstruksi Tafsir Feminis studi pemikiran
amina wadud atas kesetaraan gender dalam Al-Qur’an” yang disusun oleh Arif
Mansyuri. Hasil yang diperoleh dari studi ini tentang perempuan dalam Islam.
Pemikiran para tokoh itu dihadapkan dengan realitas teks-teks figh klasih yang
cenderung diskriminatif terhadap perempuan. Salah satu tema utama sekaligus
prinsip pokok dalam ajaran Islam adalah persamaan antara manusia, baik antar laki-
laki dan wanita maupun antar bangsa, suku dan keturunan. Perbedaan yang
digarisbawahi dan yang kemudian meninggikan atau merendahkan seseorang
hanyalah pengabdian dan ketagwaannya kepada Allah SWT.?®

Kedelapan, Tesis dengan judul “Rekonstruksi makna kelebihan laki-laki
atas perempuan dalam Al-Qur’an: kritik terhadap penggunaan QS. An-Nisa’’ ayat
34 sebagai jargon kesetaraan gender” yang disusun oleh Dewi Nur Hasanah. Tujuan
penelitian ini adalah ingin mendeskripsikan penjelasan (tafsir) tentang variasi
makna QS. An-Nisa’ [4] ayat 34, khususnya mengenai kelebihan laki laki atas
perempuan dan relevansi penafsiran tersebut terhadap kehidupan perempuan di
lingkungan sosial dewasa ini. Penelitian ini dilakukan dengan metode tahlili, yaitu

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan memaparkan berbagai aspek yang

24 Marlina, “Kisah Figur Perempuan dalam Al-Qur’an menurut Tafsir al-Azhar Karya
Hamka” (UIN Antasari Bamjarmasin, 2016).

35 Arif Mansyuri, “Konstruksi Tafsir Feminis studi pemikiran amina wadud atas kesetaraan
gender dalam Al-Qur’an” (IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2006).
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terkandung di dalamnya, serta menerangkan makna-makna yang tercakup di
dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir yang menafsirkan
ayat-ayat tersebut. Hasil penelitian ini adalah menunjukkan bahwa kelebihan laki-
laki hanya merupakan keistimewaan yang Allah anugerahkan untuk menopang
fungsinya sebagai seorang suami dan pemimpin dalam keluarga. Kelebihan tersebut
bukan suatu indikator yang yang menunjukkan bahwa laki-laki lebih superior
dibanding perempuan.?®

Kesembilan, Tesis dengan judul “Reinterpretasi Ayat-Ayat Kesetaraan
Gender Dan Relevansinya Dalam Konteks Indonesia” yang disusun oleh Adrika
Fithrotul Aini. Tesis ini adalah penelitian atas ayat-ayat yang ditemukan secara
umum. Peneliti memilih tema ini karena, pada awalnya, mereka menceritakan
bahwa mereka membatasi peran para perempuan dalam ambisi domestik dan
masyarakat jika mereka adalah komunitas Muslim, khususnya di Indonesia. Kedua,
Al-Qur’an sering menjadi legitimasi atas adanya ketimpangan-ketimpangan
tersebut. Untuk itu, penelitian ini bertujuan menjawab persoalan bagaimana ayat-
ayat Al-Qur’an mengenai kesetaraan gender dalam analisis linguistiknya, kemudian
bagaimana makna otentik dari ayat-ayat legitimasi ketidaksetaraan gender di dalam
Al-Qur’an dan bagaimana relevansi makna otentik tersebut dalam konteks

keindonesiaan.?’

% Dewi Nur Hasanah, “Rekonstruksi makna kelebihan laki-laki atas perempuan dalam Al-
Qur’an: kritik terhadap penggunaan QS. An-Nisa ayat 34 sebagai jargon kesetaraan gender” (1AIN
Sunan Ampel Surabaya, 2012).

27 Adrika Fithrotul Aini, “Reinterpretasi Ayat-Ayat Kesetaraan Gender Dan Relevansinya
Dalam Konteks Indonesia” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016).
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Kesepuluh, Penelitian oleh Muhajiroh Alya Siregar dengan judul “Parenting
Style Dalam Al-Qur’an Studi Terhadap Kisah Nabi Ibrahim Dalam QS. As-Saffat
100-107 Dalam Tafsir Al-Azhar”. Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa pa
renting Nabi Ibrahim diwarnai oleh usaha pendekatan diri kepada Allah dengan
berdoa agar dikarunia anak yang Shalih, menanamkan sikap patuh dan taat kepada
Allah komunikasi baik dengan anak serta sikap ramah dan kerja keras. Penelitian
ini  menemukan Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan
mengumpulkan fenomena atau data mengenai tentang parenting sedalam-
dalamnya, dan juga menggunakan metode kepustakaan (Library Research).?®

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas, belum ditemukan adanya
penelitian spesipik tentang peran Perempuan dalam Kisah Sarah dan Hajar dalam

Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka.

E. Kerangka Teori

Dalam penulisan ini, yang menjadi landasan teori yang digunakan setelah
melihat bagaimana hasil, pemahaman penafsir dalam dalam porsi dan proporsi
yang tepat, maka dari itu penulis berusaha menempatkan pendekatan
Hermeneutika yang dikembangkan oleh Hans Goerge Gadamer.

Bagi Gadamer sebuah karya seni -terutama drama dan musikmemegang
peranan penting dalam memahami hermeneutika. Drama dan musik oleh Gadamer
disebutnya sebagai “The reproductive arts” (seni reproduktif). Dalam bukunya

Truth and Methode Gadamer memulai diskusinya-sebagaimana yang ditulis

28 Muhajiroh Alya Siregar, “Parenting Style Dalam Al-Qur’an Studi Terhadap Kisah Nabi
Ibrahim Dalam QS. As-Saffat 100-107 Dalam Tafsir Al-Azhar”. (UIN Sumatera Medan, 2023).
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Richard- lewat karya-karya seni membawanya melangkah lebih jauh untuk
mempertanyakan sekitar interpretasi teks-teks (wacana), sejarah dan sesuatu yang
“diwariskan kepada kita” lewat sebuah tradisi yang masih hidup. Apa yang
sekarang diperlukan untuk memahami pemahaman itu sendiri dan melakukan ini
dalam sebuah cara yang memungknkan kita membuat pengertian tentang klaim
bahwa pemahaman mestilah untuk memaknai sebuah teks. Sedangkan dalam
menafsirkan sejarah misalnya, menurut Gadamer, intensi teologis penafsir sangat
mempengaruhi dalam pengambilan makna. Maksudnya, sejarah sebagai sebuah
peristiva masa lalu manusia diberi makna proyektif untuk memandang masa
depan, dengan kerangka berpikir hari ini.

Oleh karenanya obyektifitas historis menjadi kabur. Yang ada adalah
sebuah intensi kedepan berdasarkan asumsi-asumsi dan sistem nilai yang
diwariskan oleh tradisi. Dengan bahasa lain, dalam tradisi hermeneutis Gadamer,
bahwa dalam setiap pemahaman atas teks, unsur subyektivitas penafsir amat sulit
dihindari. Kata hermeneutika secara etimologis, kata hermeneutik berasal dari kata
Yunani hermeneuein yang berarti menafsirkan. Maka kata benda hermeneueia
secara harfiah dapat diartikan sebagai “penafsiran” atau interpretasi. Istilah
hermeneutik merujuk pada mitos Hermes (Dewa Yunani) yang bertugas
menyampaikan berita dari Sang Maha Dewa kepada manusia. Jadi kata
hermeneutika adalah sebuah ilmu dan seni membangun makna melalui interpretasi

rasional dan imajinatif dari bahan baku berupa teks.?

29 Sulaiman Ibrahim, “Hermeneutika Teks: Sebuah Wacana Metode Tafsir Qur"an”
Studia Islamika V 11, no.1 (Juni 2014): h. 27.
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Hermeneutik Gadamer lahir bukan dari ruang kosong. Gadamer
mengkonsep hermeneutiknya berangkat dari problem mendasar yang dialami oleh
para pendahulunya tentang pemahaman dan penafsiran. Dari aliran romantis,
Schleiermacher mengajukan suatu landasan konseptual yang komprehensif
terhadap pembaca teks untuk mencapai pengertian dan pemaknaan terhadap teks.
Menurutnya, menafsirkan teks merupakan tugas reproduktif, yaitu dengan
mendatangkan kembali seluruh perasaan, pikiran, dan kehendak pengarang seasli
mungkin lewat empati dan rekonstruksi. Dengan kata lain, agar dapat
mereproduksi pengalaman pengarang, pembaca harus membuat penafsiran
psikologis atas teks. Di antara pemikir hermeneutik yang warna pemikirannya
cukup menarik dan berpengaruh luas terhadap dalam studi agama khususnya teks
suci adalah Gadamer, seorang hermeneut aliran moderat, khususnya pada teori
asimilasi horison yang merupakan teori khas Gadamer.*® Dengan memanfaatkan
teori ini, penafsiran atas teks semakin terbuka sehingga bisa dihadirkan
pemahaman komprehensif, sebab pembacaan atas teks tidak hanya sekedar
mengungkapkan makna obyektifnya, akan tetapi juga sekaligus mendialogkannya
dengan dinamika pemikiran penafsir sendiri. Dengan demikian, audiens
semestinya mengawinkan antara dua horizon, horizonnya sendiri sebagai pembaca
dan horizon teks. Kedua horizon tersebut dikomunikasikan agar jarak yang
membatasi antara keduanya yang mungkin berbeda dapat diatasi. Audiens harus

bersikap inklusif pada kenyataan tentang horizon teks dan membiarkan teks

30 Gadamer, H.-G., & Sahidah, A. (2004). Kebenaran dan metode: Pengantar filsafat
hermeneutika. Pustaka Pelajar.
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memasuki horizonnya. Sebab, teks dengan horizonnya pasti menyimpan sesuatu
yang akan disampaikan kepada pembaca. Gadamer menyebut interaksi antara dua
horizon tersebut dengan “lingkaran hermeneutika”.?* Dalam teori hermeneutika
Gadamer, pemahaman teks tidak hanya tentang menemukan makna objektif, tetapi
juga tentang memahami konteks dan pengalaman pembaca. Dalam konteks ini,
kita dapat menganalisis bagaimana Buya Hamka menafsirkan kisah Sarah dan
Hajar dalam Tafsir Al-Azhar dan bagaimana peran perempuan digambarkan dalam
tafsir tersebut. Pertama, Horizon Pemahaman, Buya Hamka menulis Tafsir Al-
Azhar dalam konteks Indonesia pada abad ke-20, dengan latar belakang
pendidikan Islam dan pengalaman sebagai pemimpin masyarakat. Kisah Sarah dan
Hajar adalah bagian dari Al-Quran, yang merupakan teks suci Islam. Kedua,
Prasangka Buya Hamka memiliki prasangka tentang peran perempuan dalam
masyarakat Islam, yang dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya pada saat itu.
Prasangka ini mempengaruhi bagaimana Buya Hamka menafsirkan kisah Sarah
dan Hajar. Ketiga, Proses Interpretasi Buya Hamka menggunakan metode tafsir
yang tradisional, dengan mempertimbangkan konteks historis dan linguistik.
Namun, Buya Hamka juga mempertimbangkan konteks kontemporer dan
pengalaman masyarakat Indonesia. Keempat, Fusi Horizon Buya Hamka
menggabungkan horizon pemahaman yang berbeda (historis, budaya, dan sosial)

untuk memahami kisah Sarah dan Hajar. Fusi horizon ini mempengaruhi

31 Khoirul Imam, “Relevansi Hermeneutika Jorge JE Gracia Dengan Kaidah-Kaidah
Penafsiran Al-Qur’an,” ESENSIA: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin 17, no. 2 (2016): 251-264.
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bagaimana Buya Hamka memahami peran perempuan dalam kisah Sarah dan
Hajar.

Dengan menggunakan teori hermeneutika Gadamer, Kita dapat memahami
bagaimana Buya Hamka menafsirkan kisah Sarah dan Hajar dalam Tafsir Al-

Azhar dan bagaimana peran perempuan digambarkan dalam tafsir tersebut.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah termasuk dalam kategori jenis penelian kepustakaan
(library research) yang menggunakan penelitian kualitatif dengan model
analisis penelitian yang bersifat analisis-deskriptif. Kajian ini bermanfaat
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang menjadi inti
penelitian. Penelitian kualitatif ini menggunakan kerangka analisis karakter
dan mengkategorikannya sebagai penelitian kepustakaan.

Sesuai dengan judulnya, penelitian ini sering dilakukan di perpustakaan,
dengan memanfaatkan perpustakaan sebagai lokasi dan sumber daya
perpustakaan sebagai fokus penelitian. Dengan karakteristik ini, Oleh karena
itu, penelitian ini menekankan eksplorasi mendalam terhadap subjek melalui
interpretasi atau wawasan yang disampaikan dan direpresentasikan dalam
simbol-simbol dalam teks tertulis, seperti buku atau format serupa.

Penelitian dengan jenis studi tokoh ini menggunakan pendekatan sosio
historis yaitu mendeskripsikan sejarah masa lalu sejauh mana dimensi sosial,

budaya, dan politik pada masanya, turut mempengaruhi perkembangan
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penafsiran Buya Hamka. Hal tersebut disebabkan karena setiap produk
penafsiran pada dasarnya merupakan hasil interaksi dari tokoh dengan
lingkungan sosio-kultural yang mengitarinya terkait dengan hak-hak wanita
dalam Al-Qur’an.

2. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian kualitatif, yaitu memilah dan memilih segala jenis sumber
data yang memiliki kedudukan penting. Hal ini dikarenakan bahwa pemilihan dan
pemilahan tersebut akan menetukan hasil yang hendak ingin diperoleh. 32 Untuk
apa yang mendapatkan data-data yang obyektif dari apa yang diteliti oleh peneliti,
penjelasan mengenai sumber data dan karakteristiknya, jenis-jenis data, dan
keakuratan data merupakan suatu keniscayaan.*

Berkaitan dengan sumber data dalam penelitian, terdapat dua pembagian
sumber data, yakni data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang
memiliki keterkaitan lanusng dengan objek formal dan material pada suatu
penelitzian ini. Sedangkan data sekunder adalah pendukung atau data-data yang
berkaitan secara tidak lansung dengan penelitian tersebut.3* Karena telah
melewati subjek utama penelitian, teori, konsep, dan interpretasinya akan
dianalisis melalui metode dokumentasi. Suharsimi menjelaskan bahwa metode
dokumentasi meliputi pencarian informasi mengenai item atau variabel melalui

catatan, buku, surat kabar, majalah, notulen, dan sumber serupa.®

32 Imam suprayogo Tobrani. “Metode Penelitian Sosiologi Agama” (Bandung: Remaja
Rosdayakarya, 2023).

3 Suharni arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan” Praktek (Jakarta: mahastya
2006).

3 Qaiful anwar, “Metode Penelitian (Yogyakarta: pustaka pelajar, 2006).

35 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian”. h. 22
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Untuk menelaah konsep dan penafsirannya, akan ditelaah melalui buku
sentral karya Buya Hamka dalm tafsir al-Azhar juga karya-karyanya yang lain.
Disamping itu, penulis juga berusaha merujuk karya tulis seperti jurnal, serta
penelitian terdahulu orang lain tentang Buya Hamka. Karena penelitian ini
menyelidiki proses berpikir sosial dan intelektual seseorang, biografi individu
tersebut juga dianggap sebagai subjek analisis. Oleh karena itu, pengumpulan data
untuk penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, sebagaimana diuraikan di
bawah ini:

a. Mengumpulkan bahan pustaka yang dipilih sebagai sumber data yang
peran wanita dalam masyarakat dalam perspektif Buya Hamka.

b. Memilih bahan pustaka untuk dijadikan sumber data primer, yakni karya
Buya Hakma. Disamping itu dilengkapi oleh sumber data sekunder yakni
buku-buku yang membahas penafsiran Buya Hamka.

c. Meneliti sumber daya perpustakaan yang dipilih, termasuk analisis teks
dan berbagai komponennya. Isi suatu bahan pustaka dibandingkan dengan
isi bahan pustaka lainnya.

d. Mencatat isi bahan pustaka yang berhubungan dengan pertanyaan
penelitian. Pencatatan dilakukan sebagaimana yang tertulis dalam bahan
pustaka bukan berdasarkan kesimpulan.

e. Mengklasifikasikan data dari sari tulisan dengan merujuk kepada rumusan

masalah.
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3. Teknik Analisis Data

Sejalan dengan ciri kualitatif studi karakter, analisis data yang digunakan
adalah analisis teks. Hal ini menunjukkan bahwa analisis teks yang digunakan
dalam penelitian ini adalah telaah teks yang didasarkan pada teori.*® Dalam
tulisan ini, penulis menggunakan tiga langkah pertama, yaitu mengumpulkan
data-data yang relevan dengan teori dan konsep-konsep dalam tafsir Buya
Hamka, dengan mengambil data dari Buya Hamka dan berbagai penulis lain
sebagai pembanding dan analisis.

Penulis mulai mengkaji aspek-aspek kunci peran Sarah dan Hajar
melalui sudut pandang Buya Hamka, meliputi: tujuan, cakupan konten
pendidikan, dan teknik pendidikan perempuan. Penulis akan mengkajinya
melalui perspektif Buya Hamka. Ketiga, karena gaya penafsiran Buya Hamka
lebih berfokus pada konteks sejarah, hal ini akan menyoroti signifikansi

kontribusi Buya Hamka.

G. Sistematika Pembahasan
Menjaga alur pembahasan dan keruntutan kajiannya, penelitian ini dibagi
menjadi lima bab sebagai berikut.
Bab pertama dalam penelitian ini judul besarnya ialah pendahuluan yang
memuat diantaranya 1). Latar belakang yang menguraikan masalah penlitian,
relevansi topik serta alasan pemilihan tema. 2) Rumusan masalah: menyertakan

secara jelas pertanyaan atau permasalahan penelitian. 3). Tujuan dan manfaat

% Noeng Muhadjir, “Metodologi Penelitian Kualitatif “, (Yogyakarta: Rake Sarasin, Cet.
7,1996). h. 159
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penelitian: menyebutkan tujuan spesifik dari penelitian dan menguraikan kontribusi
penelitian secara teoritis dan praktis. 4). Kajian terdahulu: membahas penelitian
sebelumnya yang relevan untuk mendukung argumen. 5). Kerangka teori
menjelaskan teori yang digunakan untuk mendukung penelitian. 6). Sistematika
pembahasan.

Bab kedua, Menguraikan tentang biografi Buya Hamka, latar belakang
lingkungan, serta karya-karya-Nya dan tentang Tafsir al-Azhar terdapat sistematikan
penulisan dan corak penafsiran tafsir al-Azhar, dan bagian terakhir mengurainkan
peran Peremuan dalam Al-Qur’an

Bab ketiga, menguraikan bagaimana penafsiran Buya Hamka terhadap
Kisah Sarah dan Hazar dalam tafsir al-Azhar, lalu menguraikan pendapat para
mufasir terhadap kisah tersebut Sehingga tidaklah heran penafsirannya akan
terpengaruh oleh konteks yang mengitarinya. Kemudian, hasil dari penafsiran Buya
Hamka tersebut dapat terlihat dalam karya-karyanya seperti tafsir al-Azhar
khusunya pada kajian yang dilakukan oleh penulis.

Bab keempat, menjelaskan rumusan masalah kedua dan ketiga. Yaitu
menguraikan bagaimana peran Sarah dan hajar dalam tafsir al-azhar karya Buya
Hamka. Masalah kedua penulis menganalisisnya menggunakan teori pendekatan
sejarah oleh Kuntowijoyo sebagai pisau analisis.

Selanjutnya, memaparkan relevansi pada kisah Sarah dan Hajar dari hasil
penafsiran Buya Hamka dalam tafsir Al- Azhar yang relevan terhadap konteks masa

sekarang. Dan terakhir Bab kelima, yaitu berisi kesimpulan dan saran.



BAB V:

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan tentang peran perempuan dalam kisah sarah dan
hajar menurut buya hamka dalam tafsir al- azhar yang telah penulis paparkan di
atas, terdapat beberapa kesimpulan yang bisa diambil sebagai berikut:

1. Penafsiran kisah Sarah dan Hajar dalam tafsir al- Azhar karya Buya Hamka
menurutnya bahwa perempuan yang dijelaskan sebagai perempuan yang
memiliki pendirian yang kuat dan kokoh. Perempuan digambarkan sebagai
seseorang yang tidak lemah dan tidak cepat menyerah walaupun dominasi
laki-laki pada zaman dahulu sangat tinggi bahkan perempuan dijadikan
barang yang bisa saja dipakai dan dibuang sesuka hati bahkan dibunuh di
zaman tersebut.

2. Peran perempuan dalam kisah Sarah dan Hajar dalam tafsir al- Azhar karya
Buya Hamka yakni perempuan mempunyai peran penting seperti yang
dicontohkan oleh sarah dan hajar diantaranya sebagai seorang istri yang
mengurusi rumah tangga dan berbakti kepada suami. Peran perempuan yang
lain juga diperlihatkan sebagai orang rajin, mandiri, tekun dan tidak hanya
mengurusi pekerjaan rumah saja. Namun, membantu sang suami dalam
pekerjaannya baik disaat suami susah maupun senang. Hal ini menjadi bukti
bahwa sarah dan hajar adalah perempuan yang inspiratif bagi semua

perempuan di zaman tersebut.
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3. Relevansi kisah Sarah dan Hajar pada Tafsir al-Azhar dalam konteks masa
sekarang ialah menunjukkan keteladanan keimanan, ketabahan, kepasrahan,
dan hubungan antar sesama wanita dalam menghadapi ujian. Siti Sarah
menjadi teladan dalam keikhlasan dan kepasrahan untuk memenuhi
keinginan suaminya demi kelanjutan keturunan nabi, sementara Siti Hajar
menunjukkan ketabahan dan tawakal yang luar biasa saat ditinggalkan
bersama putranya di padang tandus, yang akhirnya melahirkan keajaiban air

zam-zam dan menjadi bagian dari rukun haji.

B. Saran

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap bahwa peran perempuan
tidak hanya sekadar pajangan di rumah, melainkan perempuan memiliki hak yang
sama dengan laki-laki. Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya yakni
pertama, peran perempuan menurut tokoh-tokoh tafsir yang lain. Kedua,
penafsiran peran perempuan dari kisah-kisah perempuan yang terkenal di kalangan
Rasulullah, sahabat, tabi’-tabi’in yang mencerminkan betapa kuatnya seorang
perempuan. Ketiga. Penafsiran ayat-ayat perempuan dalam Al-Qur’an dari

kalangan mufassir perempuan sendiri dan sebagainya.
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